
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Obat adalah salah satu hal penting dalam proses pelayanan kepada pasien yang

memiliki tujuan untuk mencegah, mengobati, dan menyembuhkan penyakit (Wanda,

2021). Menurut data dari Kementerian Kesehatan RI tahun 2013, sekitar satu per tiga

keluarga di Indonesia melakukan penyimpanan obat yang bertujuan untuk pengobatan

secara mandiri (swamedikasi). Masyarakat umumnya menyimpan obat sebagai

persediaan atau menyimpan obat sisa dari pemakaian sebelumnya. Penyimpanan obat

sisa dalam jangka panjang memiliki potensi resiko dan bahaya karena obat yang

disimpan lama dapat mengalami perubahan konsentrasi, stabilitas, keamanan dan

khasiat obat. (Noviani, 2023). Data dari Riset Kesehatan Dasar mengungkapkan

sebanyak 103.860 rumah tangga atau 35,2% dari 249.959 rumah tangga di Indonesia

menyimpan obat untuk swamedikasi, baik obat yang berasal dari resep maupun dari

sisa swamedikasi sebelumnya (Kurniawan, 2023). Tanggal kedaluwarsa atau Expired

Date (ED), merupakan batas waktu penggunaan obat yang ditentukan oleh produsen

dan dicantumkan dalam kemasan. Masa kedaluwarsa yang tertera dalam kemasan

obat sangat berpengaruh pada stabilitas obat, sehingga mempengaruhi keamanan,

khasiat, dan mutu obat tersebut. Namun relevansi expired date dengan keamanan,

khasiat dan mutu obat hanya berlaku pada saat kemasan primer obat belum dibuka.

Setelah kemasan primer obat sudah dibuka, maka Beyond Use Date (BUD) menjadi

hal utama yang mempengaruhi stabilitas, mutu, keamanan dan khasiat obat (Perkasa,

2022).

Kedaluwarsa adalah batas hari yang ditentukan oleh produsen dimana produsen

dapat menjamin kualitas, keamanan dan stabilitas satu obat selama obat tersebut

disimpan dalam kelembapan, suhu, paparan cahaya dan bentuk kemasan yang

konsisten sesuai dengan yang direkomendasikan oleh produsen. Sedangkan Beyond

Use Date adalah batas waktu penggunaan obat setelah kemasan primernya dibuka

atau diracik, yang tidak dicantumkan pada label sediaan farmasi (Nindi et al, 2023).
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BUD obat dengan bentuk sediaan padat, semi padat dan cair (salep, krim, losion, gel,

pasta, dan sirup kemasan) dapat ditentukan berdasarkan pedoman umum dari The U.S

Pharmacopeia (USP, 2019). Sedangkan untuk sediaan racikan, karena sediaan

racikan ditujukan untuk pemberian segera atau penyimpanan jangka pendek, BUD-

nya ditetapkan berbeda dari kriteria untuk menetapkan tanggal kedaluwarsa pada

produk obat tersebut (Perkasa, 2022). Beyond Use Date sangat penting untuk

diperhatikan karena resiko bahaya yang kemungkinan dapat ditimbulkan jika

menggunakan obat melewati batas BUDnya, selain khasiatnya dapat hilang dapat

pula timbul bakteri dan mikroba yang membahayakan tubuh (Eltaib et al, 2020). Obat

sisa yang disimpan dan telah melewati masa BUD nya apabila tidak sengaja

digunakan atau tidak sengaja tertelan dapat menimbulkan keracunan bagi manusia

(Shivaraju et al, 2017).

Penelitian oleh Kusuma (2020) tentang upaya untuk mengetahui seberapa tinggi

tingkat pemahaman masyarakat tentang Beyond Use Date (BUD) di Desa Kecepit,

Kabupaten Banjarnegara dengan memberikan pertanyaan umum dan pertanyaan

khusus kepada responden mengenai BUD. Dari tes tersebut didapatkan nilai rata-rata

sebesar 59,38 yang menunjukkan bahwa responden belum memahami tentang BUD,

bahkan hal-hal tentang BUD merupakan hal yang cukup baru bagi sebagian besar

responden. Dalam penelitian tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhi

tingkat pengetahuan responden antara lain adalah faktor usia dan tingkat pendidikan

(Kusuma et al, 2020). Penelitian serupa yang dilakukan di Desa Jetis, Kabupaten

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta juga didapatkan hasil bahwa tingkat

pengetahuan masyarakat tentang BUD dan kedaluwarsa obat masih rendah, dimana

dari total 186 responden didapatkan 58% memiliki tingkat pengetahuan cukup, 21%

tingkat pengetahuan baik, dan 21% tingkat pengetahuan kurang (Madury et al,

2025).

Pengetahuan individu berkaitan erat dengan profil masing-masing, yang

dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor eksternal (berasal dari luar individu dan

faktor internal (berasal dari dalam individu). Faktor-faktor eksternal yang

mempengaruhi tingkat pengetahuan tersebut diantaranya adalah pendidikan,
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pekerjaan, pengalaman, sumber informasi, minat, lingkungan dan sosial budaya.

Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi antara lain adalah faktor usia dan jenis

kelamin ( Darsini et al, 2019). Sebuah penelitian di Ngawi terkait hubungan

pengetahuan dan perilaku swamedikasi menunjukkan hasil bahwa tingkat

pengetahuan memiliki hubungan yang erat dengan perilaku masyarakat dalam hal

kesehatan (Dyawara, 2022).

Pengetahuan tentang kedaluwarsa dan Beyond Use Date sangat erat kaitannya

dengan kegiatan swamedikasi di apotik (Pratiwi dkk, 2024). Swamedikasi adalah

upaya untuk melakukan pengobatan mandiri yang dilakukan oleh individu atau pasien

untuk mengatasi keluhan kesehatan atau gejala penyakit yang ringan, tanpa

berkonsultasi dengan dokter atau tenaga kesehatan. (Widayati et al, 2022). Salah satu

kota yang memiliki angka swamedikasi yang cukup tinggi adalah Kota Yogyakarta,

yaitu kota yang menjadi objek dalam penelitian ini. Kota Yogyakarta memiliki angka

swamedikasi dengan persentase cukup tinggi. Data Balai Pusat Statistik 2020

menyebutkan bahwa 77,18% penduduk Kota Yogyakarta yang mengalami keluhan

kesehatan sebulan terakhir sebelum data diambil, melakukan pengobatan sendiri atau

swamedikasi (Widayati et all, 2022). Penelitian lain yang dilakukan oleh Larasati

(2025) juga menunjukkan hasil bahwa di Kota Yogyakarta terdapat 82,74%

masyarakat yang melakukan swamedikasi (Larasati, 2025) Data ini menunjukkan

bahwa mayoritas penduduk Kota Yogyakarta yang mengalami keluhan penyakit

ringan sampai sedang memilih untuk mengobati diri sendiri. Dalam swamedikasi,

pemahaman tentang BUD sangat penting agar masyarakat awam dapat menggunakan

obat dengan benar dan aman. Namun menurut penelitian yang dilakukan di beberapa

tempat didapatkan hasil bahwa tingkat pemahaman pasien terhadap BUD masih

rendah. (Hendra et al.,2021; Kusuma et al.,2020; Nilansari et al.,2022; Nurbaety et

al.,2022).

Apotek Tan’s Farma di Kota Yogyakarta menjadi salah satu unit pelayanan

kefarmasian yang melayani masyarakat dengan beragam profil pasien. Lokasinya

yang strategis di pusat kota Yogyakarta membuat apotek ini menjangkau pelanggan

dari berbagai latar belakang usia, pendidikan, jenis kelamin, dan pekerjaan. Di apotik
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ini, kegiatan swamedikasi memiliki porsi yang besar (56%) dalam kegiatan pelayanan,

disamping kegiatan pelayanan obat resep dan pelayanan obat dengan aplikasi. Total

kunjungan pasien swamedikasi di Apotik Tan’s Farma selama periode Januari 2025

sampai dengan Maret 2025 mencapai 9035 pasien. Profil yang beragam dan jumlah

kunjungan pasien swamedikasi yang relatif besar ini diharapkan dapat memberikan

peluang hasil yang akurat untuk meneliti hubungan antara tingkat pengetahuan pasien

tentang BUD dengan profil pasien tersebut.

Penelitian yang penulis lakukan ini bertujuan untuk menganalisis tingkat

pengetahuan pasien tentang BUD dan hubungannya dengan profil pasien di Apotek

Tan’s Farma, dikarenakan belum ada penelitian serupa yang dilakukan di Apotek

Tan’s Farma. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan pelayanan kefarmasian dapat

lebih optimal, serta pasien lebih memahami cara pemakaian obat yang aman dan

efektif.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana tingkat pengetahuan pasien Apotek Tan’s Farma tentang Beyond

Use Date (BUD) dan obat kedaluwarsa?

2. Apa saja faktor profil pasien yang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan

pasien mengenai Beyond Use Date dan obat kedaluwarsa di Apotek Tan’s Farma?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-faktor profil pasien

mengenai Beyond Use Date dan obat kedaluwarsa di Apotek Tan’s Farma?

C. Keaslian Penelitian

Penelitian ini memiliki keaslian dan tidak menduplikasi penelitian sebelumnya.

Untuk memastikan hal tersebut dilakukan penelusuran terhadap beberapa penelitian

terdahulu yang relevan. Perbandingan tersebut terdapat dalam tabel Keaslian

Penelitian berikut (Tabel I), yang menggambarkan perbedaan dari segi judul, tujuan,

tahun pembuatan, penulis,, hingga hasil penelitian.

Tabel I. Keaslian Penelitian
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No Judul Tahun Nama Penulis Metode Hasil

Penelitian

1. Upaya

Peningkatan

Pemahaman

Masyarakat

Terhadap

Beyond Use

Date di Desa

Kecepit,

Kecamatan

Punggelan,

Kabupaten

Banjarnegara

.

2020 Kusuma,IY.,

Octaviani,P.,

Muttaqin,CD.,

Lestari,AD.,

Rudiyanti, F.,

Sa’diah, H

Penyuluhan

yang

dilakukan

dengan

metode

eramah

menggunakan

metode power

point, banner,

poster, booklet

dan leaflet.

Masyarakat

dapat

memahami

tentang BUD

dan ED dengan

baik.

2. Pengkajian

Pengetahuan

Sikap dan

Determinasi

Pengelolaan

Beyond Use

Date Obat di

Rumah

Tangga

Wilayah

Kecamatan

Menteng

Jakarta Pusat.

2023 Kurniawan,

AH., Hasbi, F.,

Arafah,MR.

Menggunakan

metode cross-

sectional

dengan

purposive

sampling dan

teknik analisis

bivariat

dengan chi-

square.

Pengetahuan

responden

tentang ED dan

BUD masih

kurang baik
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3. Edukasi

Tentang

Beyond Use

Date Obat

Kepada

Ismakes Kota

Mataram.

2022 Nurbaety, B.,

Baiq Lenysia,

B.,Anjani,P.,

Rahmawati, C

Menggunakan

metode

ceramah,

pemberian

leaflet dan

metode pre-

postest dalam

bentuk

kuesioner.

Pengetahuan

masyarakat

tentang ED dan

BUD masih

kurang baik

sebelum

diberikan

edukasi.

Setelah

diberikan

edukasi

pengetahuan

responden

meningkat.

4. Analisis

Tingkat

Pemahaman

Masyarakat

Terkait

Pengelolaan

Obat Dan

Beyond Use

Date.

2021 Hendra,GA.,A

ditya, M.,

Tambun, SH.

Menggunakan

metode

konseling.

Pre-test

dilakukan di

hari pertama,

serta post-test

dilakukan di

hari ke 14.

konseling

dilakukan

diantara hari 1

sampai 14

Pengetahuan

responden

tentang ED dan

BUD masih

kurang baik.

5. Edukasi 2023 Noviani, L. Menggunakan Pengetahuan
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Penyimpanan

dan

Penggunaan

Obat Yang

Benar Pada

Masyarakat

Rusun

Penjaringan,

Jakarta

Utara.

metode

ceramah,

pemutaran

video,

pembagian

flyer, serta

pemasangan

banner,

kemudian

dievaluasi

melalui pre-

test dan post-

test.

responden

tentang ED dan

BUD masih

kurang baik

sebelum

diberikan

edukasi.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan diantaranya:

1. Mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan pasien Apotek Tan’s Farma

tentang Beyond Use Date dan obat kedaluwarsa.

2. Mengetahui apa saja profil pasien yang berhubungan dengan tingkat

pengetahuan tentang BUD dan obat kedaluwarsa.

3.Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan pasien Apotek Tan’s Farma

tentang BUD obat dan obat kedaluwarsa dengan profil pasien.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Pengayaan Literasi Kefarmasian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah tentang pentingnya

Beyond Use Date dalam stabilitas sediaan farmasi dan menjadi acuan bagi

penelitian-penelitian berikutnya di bidang kefarmasian.

b. Pengembangan Konsep BUD Dalam Praktek Kefarmasian
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan

konsep Beyond Use Date dan obat kedaluwarsa sebagai salah satu faktor penting

dalam menentukan stabilitas dan keamanan penggunaan obat, sehingga dapat

meningkatkan pemahaman di kalangan akademisi dan praktisi kesehatan.

2. Manfaat Praktis

a. Meningkatkan Kualitas Edukasi Pasien

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar menambah referensi edukasi yang

efektif bagi pasien tentang Beyond Use Date dan obat kedaluwarsa , sehingga

mereka lebih memahami dan dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam

penggunaan obat sehari-hari.

b. Optimalisasi Pelayanan Kefarmasian

Hasil penelitian dapat membantu apotek, khususnya Apotek Tan’s Farma, dalam

meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian dengan memberikan informasi

yang lebih jelas dan terstruktur kepada pasien terkait BUD.

c. Peningkatan Kesadaran Pasien

Dengan adanya edukasi yang berbasis hasil penelitian ini, diharapkan pasien

menjadi lebih sadar akan pentingnya memahami perbedaan antara obat

kedaluwarsa dan Beyond Use Date, sehingga dapat mengurangi resiko kesalahan

penggunaan obat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan tingkat

pengetahuan pasien tentang beyond use date (BUD) dan obat kedaluwarsa dengan

profil pasien di Apotek Tan’s Farma, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Tingkat pengetahuan pasien di Apotek Tan’s Farma mengenai beyond use date dan

obat kedaluwarsa berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian

besar pasien masih perlu mendapatkan edukasi agar pemahaman tersebut menjadi

lebih merata dan optimal.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara ketiga faktor tersebut dengan tingkat

pengetahuan pasien. Sedangkan faktor pekerjaan tidak menunjukkan hubungan yang

signifikan terhadap tingkat pengetahuan.

3. Jenis kelamin merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi pengetahuan,

di mana pasien perempuan cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik

dibandingkan laki-laki.

4. Penelitian ini menunjukkan pentingnya edukasi kefarmasian, khususnya

pemahaman tentang beyond use date dan kedaluwarsa obat.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan

kepada apoteker dan tenaga kefarmasian di Apotek Tan’s Farma khususnya, maupun

fasilitas pelayanan kefarmasian lainnya pada umumnya untuk memberikan edukasi

kepada pasien dan masyarakat mengenai pemahaman tentang BUD dan obat

kedaluwarsa, baik diberikan secara langsung saat penyerahan obat maupun melalui

media yang mudah diakses oleh pasien. Pengetahuan yang memadai dapat

menghindarkan pasien dari resiko penggunaan obat yang sudah melewati batas BUD

maupun batas kedaluwarsanya, serta meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya

penyimpanan obat yang benar. Selain itu, instansi pendidikan dan lembaga kesehatan



10

diharapkan dapat memberikan penyuluhan rutin di masyarakat terutama bagi

kelompok masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah atau masyarakat dengan

akses informasi yang terbatas.
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